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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang diperoleh dari siswa berupa data hasil observasi aktifitas, hasil wawancara serta kegiatan guru atau peneliti selama proses pembelajaran.
2. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian, maka jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan metode deskriptif yang  bertujuan untuk mengungkapkan fakta sesuai dengan hasil yang diperoleh di lapangan, yakni untuk mendapatkan informasi tentang peningkatan kualitas/hasil pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran IPA.
Kunandar (2016: 45) mengemukakan bahwa “penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Lebih lanjut dijelaskan oleh Kemmis dan Mc Taggart (1998) dalam Kunandar (2016: 70) bahwa “penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementari yang terdiri dari empat “momentum esensial.” 

Secara lebih rinci penelitian tindakan kelas ini dalam prosesnya memiliki siklus yang meliputi empat tahap esensial antara lain: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi, dan (4) refleksi. Pada penelitian ini, peneliti adalah instrumen kunci baik dalam merancang, melaksanakan, pengumpulan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan membuat laporan.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemecahan yang tepat diberikan terhadap permasalahan penelitian yang dikemukakan, maka ada beberapa faktor yang menjadi fokus dalam  penelitian tindakan kelas ini yaitu sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Pembelajaran discovery
Metode pembelajaran discovery, yaitu dengan menerapkan lima tahap penyelesaian dalam  metode discovery di dalam pembelajaran IPA yang terdiri atas: (a) merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa (b) menetapkan jawaban sementara atau hipotesis, (c) siswa mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk menjawab permasalahan atau hipotesis, (d) menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi dan (e) mengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi ke situasi baru. Sehingga akan terlihat interaksi antara guru dengan siswa yang berupa respon atau tanggapan dan interaksi antara siswa dengan siswa lainnya pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan metode pembelajaran discovery. 
2. Hasil Belajar IPA
Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengalami interaksi proses pembelajaran melalui evaluasi IPA yang dilakukan dengan tes yang dijadwalkan. Fokus penelitian pada aspek ini yaitu dengan melihat hasil belajar IPA siswa yang diperoleh setelah diberikan tes pada setiap akhir siklus penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran discovery. 
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar, pada tahun ajaran 2017/2018, yang direncanakan pada semester ganjil.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seorang guru dan siswa kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar, dengan jumlah siswa akhir terdiri dari 25 siswa. Jumlah siswa laki-laki 14 orang dan 11 orang jumlah siswa perempuan yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 dan saya peneliti yang bertindak sebagai observer dengan sasaran utama meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui metode discovery kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar.
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menerapkan penggunaan metode discovery dalam proses pembelajaran. Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Desain penelitian secara umum  digambarkan seperti bagan di bawah ini.













Gambar 3.1. Diadopsi dari siklus Model PTK (Arikunto, 2008)
Peneliti terlebih dahulu melaksanakan observasi untuk dapat mengetahui ketetapan tindakan yang diberikan dalam rangka meningkatkan pemahaman belajar siswa, sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

Penelitian ini direncanakan berjalan melalui beberapa siklus. Siklus kedua dilaksanakan apabila siklus pertama belum tercapai sehingga mengulangi kegiatan pertama, dan bila belum berhasil dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Pada penelitian ini, rencana pelaksanaan tindakan telah peneliti tetapkan sesuai dengan desain penelitian tersebut. Tiap satu siklus akan dilaksanakan dengan alur sebagai berikut: 

1. Siklus Pertama

Siklus pertama dilaksanakan dalam dua kali pertemuan atau empat jam pelajaran dengan alokasi waktu 4x35 menit.

a. Perencanaan 

Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan tindakan pembelajaran IPS dengan menerapkan metode discovery, dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini meliputi:

1) Menelaah kurikulum

2) Menyamakan persepsi antara guru dengan peneliti tentang metode discovery dalam pembelajaran IPA.
3) Membuat RPP yang sesuai dengan tahap-tahap metode discovery yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar IPA
4) Menentukan bahan dan media pembelajaran yang akan digunakan

5) Menyusun rambu-rambu instrument data keberhasilan guru maupun instrument data keberhasilan siswa, berupa format observasi baik guru maupun siswa dan tes tertulis.

6) Peneliti berdiskusi dengan guru kelas IV tentang cara mengimplementasikan rencana pembelajaran siklus I sebelum pelaksanaan tindakan.

b. Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan adalah melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami prinsip kerja yang dilaksanakan secara kasikal. Kegiatan tindakan pembelajaran dilakukan oleh guru kelas yang mengajar di kelas IV dan peneliti bertindak sebagai observer.
Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan berdasarkan perencanaan sebelumnya. Dimana proses belajar mengajar yang dilaksanakan sesuai dengan metode discovery. 
c.  Observasi

Tahap observasi adalah mengamati seluruh proses tindakan dan pada saat selesai tindakan fokus observasi adalah aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru dapat diamati mulai dari tahap awal pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Pengamatan juga dilakukan terhadap perilaku dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku guru terhadap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan menggunakan format observasi, dan tes.  
d. Refleksi

Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Istilah “refleksi” sebetulnya lebih tepat dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti dan subjek peneliti (dalam hal ini siswa-siswa yang diajar), untuk bersama-sama mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika guru pelaku tindakan mengatakan kepada pengamat tentang hal-hal yang dirasakan sudah berjalan dengan baik dan bagian mana yang belum. Di samping itu, juga sangat penting artinya jika siswa yang dikenai tindakan mengemukakan pendapat tentang apa yang dialami serta adanya kemungkinan usul penyempurnaannya.

Jika hasil yang dicapai pada siklus I (pertama) belum sesuai indikator dan target (80%) sesuai rencana, maka akan dimusyawarahkan bersama guru dengan alternatif pemecahannya dan selanjutnya direncanakan siklus kedua.

2. Siklus Kedua

Prosedur siklus kedua pada prinsipnya sama dengan siklus pertama. Hanya saja, pada siklus kedua dilakukan revisi tindakan sebagai bentuk perbaikan atau koreksi terhadap kekurangan yang diperoleh pada siklus pertama. Apabila dari siklus pertama tidak ada peningkatan maka dapat diulang pada siklus kedua. Dan seterusnya sampai pada siklus ketiga apabila siklus ini dibutuhkan. Artinya bahwa, apabila pada siklus kedua belum optimal pencapaian hasil belajar siswa maka dapat dilanjutkan pada siklus ketiga.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian tindakan kelas ini, adalah :
1. Observasi

Teknik observasi merupakan teknik pendukung dalam pengumpulan data penelitian yang dimaksudkan untuk mengamati proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode discovery yang dilakukan di kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar.
a. Lembar Observasi Siswa
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran berlangsung. 
b. Lembar Observasi Guru

Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati tahapan Metode discovery yang diterapkan oleh guru selama di kelas apakah terlaksana ataukah tidak.
2. Tes

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan yang diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mendapatkan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini tes diberikan dan dilaksanakan pada tiap akhir siklus, yaitu siklus I dan Siklus II dengan menggunakan tes subjektif, dengan menggunakan jenis data kuantitatif yang bersifat statistik deskriptif. Adapun instrumen yang digunakan berupa lembar kerja tes akhir siklus.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data tentang nilai awal siswa sebelum tindakan diberikan, daftar jumlah siswa, KKM  dan nilai akhir siswa setelah penerapan metode discovery melalui tes evaluasi. 
F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data yang hasil observasi dianalisis secara kualitatif. Bogdan & Biklen (Emzir, 2015)  mengemukakan bahwa  analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menentukan pola-pola, menemukan apa yang penting dan yang perlu dipelajari serta membuat keputusan apa yang akan dikatakan kepada orang lain.
Data mengenai hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan analisis deskriptif.
G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil. Indikator keberhasilan dari segi hasil yaitu peningkatan keterampilan menulis dengan menggunakan metode discovery yang berdasarkan standar Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang diambil dari sekolah yakni sebesar 70 dengan persentase ≥ 80% dari seluruh peserta didik. Hal ini sejalan dengan ketentuan DEPDIKBUD (sekarang KEMENDIKNAS), apabila terdapat 80% siswa yang memperoleh skor minimal 70  maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.

Adapun taraf keberhasilan untuk menunjukkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA disajikan sebagi berikut :  

Tabel 3.1. Kategori Hasil Belajar IPA
	No
	Tingkat Penguasaan
	Kategori

	1
	85–100
	Sangat Baik

	2
	70–84
	Baik

	3
	55–69
	Cukup

	4
	41-54
	Kurang

	5
	< 40                                                   
	Sangat Kurang


Sumber: Laporan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). (KTSP)

Sedangkan Indikator keberhasilan dari segi proses pembelajaran yaitu jika semua langkah-langkah pembelajaran discovery terlaksana dengan kategori baik.
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